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ABSTRAK

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang peria dengan wanita,
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga ( rumah tangga ) yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. kata bawah umur
menurut kamus bahasa Indonesia yaitu kedudukan usia yang rendah (
mengawinkan anak dibawah umur. Dalam undang-undang nomor 1 tahun 1974
tentang perkawinan, menentukan bahwa batasan umur belum dewasa (anak) pria
19 (sembilan belas) tahun kebawah dan wanita 16 (enam belas) tahun, apabila
belum mencapai usia 21 tahun mesti mendapat ijin dari orang tuanya.tujuan
penelitian ini umtuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perceraian akibat
pernikahan dini. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan deskriptif.
dan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan wawancara dengan ibu Hj
Yahya Nuriah M.Ag. Sepanjang tahun 2019 perceraian di Pengadilan Agama
Ciamis Jawa Barat yang paling dominan yaitu faktor ekonomi yang mencapai
45.412. Hal ini sangat berpengaruh dalam faktor perceraian pada pernikahan dini.
Dengan demikian, dua hal yang sering kali menjadi awal pertengkaran bisa datang
dari istri yang tidak puas akan pengasilan suaminya yang serba terbatas atau
suami sendiri yang tidak memperhatikan ekonomi keluarga, yaitu tidak

memberikan nafkah atau belanja pada istrinya.

Kata kunci: Faktor pernikahan dini, faktor perceraian, Pengadilan Agama Ciamis

Jawa Barat.



PEDAMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab —
Latin berdasarkan Surat Keputusan Besama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tertanggal 22
Januari 1988.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sckaligus. Dibawah ini daftar huruf

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf lain.

Hur
uf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
Tidakdilambang
‘ alif Tidakdilambangkan
kan
ol ba’ b Be
< ta’ t Te
< sa $ es (dengantitik di atasnya)
d jim ] Je
C ha’ h ha (dengantitik di bawahnya)
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C kha’ kh Kadankha

4 dal d De

3 zal Z zet (dengantitik di atasnya)
4 ra’ r Er

J zai z Zet

o sin S Es

u-i" syin sy esdan ye
o= sad S es (dengantitik di bawahnya)
ol dad d de (dengantitik di bawahnya)
b ta t te (dengantitik di bawahnya)
b za’ z zet (dengantitik di bawahnya)
- ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)

E gain g Ge

< | f Ef

S | aaf q Qi

d | kaf k Ka

Jd | lam I El

vii




e mim m Em
& nun n En
3 | wawu w We
o ha’ h Ha
apostrof,
hamza
& tetapilambanginitidakdipergunakanuntuk
h
hamzah di awal kata
¢ ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
" Kasrah 1 i
- Dammah u u
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Contoh:

;‘35 - kataba
U;;-fa'ala

$
Sa- zukira

2. Vokal Rangkap

PP

A - yazhabu
oy 8 .
Ja - su'ila

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu:

TandadanHuruf Nama Huruf Latin Nama
FathahdanYa Ai a dani
Fathahdanwau Au adanu
Contoh:
L‘.—!S - kaifa d}ﬁ = haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

HarkatdanHuruf

Nama

HurufdanTanda

Nama

Fathahdanalifatauya

a dangaris di

atas

X




Kasrahdanya idangaris di

atas
DammahdanWau u dangaris di
atas
Contoh:
Ji - qala J8 =qila
(sA) —rama ZJ;s; -

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:



J \3-14\27 \ LA}_) - raudah al-atfal
- raudatulatfal
3)3-‘:‘5‘ 2\-‘-‘..34}‘ - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madiatul-Munawwarah

aall S Glheh

E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

-

1-1:1_) = rabbana d.)-' - nazzala

')-‘-“ = al-birr éi-“ = al-hajju

w
.

o= = nu’’ima

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: d‘. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
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kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang dtulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.
Contoh:
(33)]" - ar-rajulu 5 3.-.‘-“‘-“ -  as-sayyidatu

P 8y =Eyamsn gld'l - al-qalamu

s S o
6-'91‘]‘ . TET JJA-“ - al-alal
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G. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

1. Hamzah di awal:
&yl - umirtu

2. Hamzah di tengah:

- 9 2 { 2.'-
Gl - ta’khuziina

3. Hamzah di akhir:

= = syai’un

2%
9_9-'-“ = an-nau’u

Xiii

LJS" = akala

Q_,lSiJ = ta’kulona



H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

1M A s ol O

Wainnallahalahuwakhairar-razigin

- Wainnallahalahuwakhairur-raziqin

Sl Kl a4

Faaufu al-kailawa al-mizana

- Faaufu-lkailawa-lmizana

L ay b as dl oy

uﬂ‘éﬁuﬂu‘&‘%

Bismillahimajréhawamursaha

1

Walillahiala an-nasihijju al-

baitimanistata’ailaihisabila

Sl 4l ¢ Uil a

Walillahialan-nasihijjul-

baitimanistata’ailaihisabila

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
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untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

U}:-“_) Yl Maak &3 . WamaMuhammadunillarasl.

L B2 B ‘J's o Inna awwalabaitinwudi;alin-nasilallazi bi

ISJLLA 21_&._,_, szj Bakkatamubarakan.

051 (0 goma

SyahruRamadana al-laztunzilafthi al-
:J'u_):qj'l 48 Qur’anu.
Qja‘g‘-i‘-\" L_E‘vﬁyl-) o)) 33-‘} - Walaqadra’ahubilufuqil-mubin.

w‘h-“ ‘:‘J "j‘i‘*ﬂ" - Al-hamdulillahirabbil’alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
-y )ﬁ &—\ﬂj ) (ra 3-*-41 - Nasrun minallahi wafathun qgarib

xian 5V 4

Lillahi al-amrujam1’an

Lillahi lamrujami’an
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan yang terjadi antara seorang pria dengan seorang wanita,
akan menimbulkan akibat lahir maupun batin diantara mereka. Pernikahan
yang diawali dengan niat baik tulus dan iklas merupakan awal dari
terwujudnya keluarga sakinah, yaitu keluarga yang senantiasa diliputi rasa
kasih dan sayang, pada kenyataannya tidak selamamnya berakhir seperti apa
yang dicita-citakan. Perjalanan rumah tangga sering kali dihadapkan pada
permasalahan dan pada akhirnya berujung dengan perceraian. Banyak hal
yang melatarbelakangi kandasnya sebuah hubungan pernikahan, salah satunya
adalah pernikahan dibawah umur atau yang sering disebut pernikahan dini.'

Dalam Undang-Undang No. 1 Pasal 7 Ayat 1 Tahun 1974 menjelaskan
bahwa , perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai umur 19
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 19 (enam belas)
tahun. Kebijakan pemerintah dalam menetapkan batas minimal usia
pernikahan ini ternyata melalui proses dan berbagai pertimbangan. Hal ini
dimaksudkan agar kedua belah pihak benar-benar siap dan matang dari sisi
fisikk dan mental. Dalam konsep Islam, pengaturan usia seseorang dalam
melangsungkan pernikahan tidak ditentukan dengan batasan usia, sebaliknya

kedewasaan calon mempelai diimplementasikan dengan kata “baligh”.

'Berita Publik, Pernikahan Dini  Meningkat, Di  Kabupaten Ciamis,
Hitps://beritapublik.co.id/2019/03/23/pernikahan-dini-meningkat-di-kabupaten-ciamis/, Diakses
Pada 14 Februari 2020.




Pada dasarnya hukum Islam tidak mengatur secara mutlak tentang
batas umur perkawinan. Tidak adanya ketentuan agama tentang batas umur
minimal dan maksimal untuk melangsungkan perkawinan diasumsikan
memberi kelonggaran bagi manusia untuk mengaturnya.

Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa orang yang akan melangsungkan
perkawinan haruslah orang yang siap dan mampu. Seperti dalam surat

An-nuur ayat: 32 sebagai berikut:

sf & J S8 s .
daraliglliss alas fa Al L giad

Artinva: dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
vang lelaki dan hamba-hamba. sahayamu yang perempuan. Jika
mereka miskin allah akan memampukan mereka dengan kurnianya.
Dan allah maha luas (pemberiannya) lagi maha mengetahui.
Pernikahan dini merupakan fenomena sosial yang sering terjadi,
dengan berbagai faktor. Pertama, pernikahan dini terjadi karena keadaan
ekonomi keluarga yang berada dibawah garis kemiskinan, sehingga dengan
menikahkan salah satu anak perempuannya sekalipun masih sangat belia, akan
sangat cukup meringankan beban orang tuanya khususnya dari sisi ekonomi.
Kedua, orang tua, anak dan masyarakat dengan tingkat kesadaran pendidikan

yang rendah. Ketiga, kekhawatiran orang tua akan mendapat aib karena anak



perempuannya sudah berpacaran dengan laki-laki.” Seperti salah satu contoh
yang terjadi di desa Jalatrang, Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis, gadis
berusia dari 16 tahun sudah disandingkan oleh orang tuannya bersama dengan
seorang pria sebagai pengantin dengan alasan takut zina. Perkara pernikahan
anak tersebut sebenarnya sudah diatur dalam Undang-Undang No 1 Tahun
1974. Didalam Undang-Undang tersebut menjelaskan bahwa “batas usia
minimal perempuan untuk menikah adalah 19 tahun”. Ungkap Mia Muyasaroh
selaku wakil presiden mahasiswa Institut Agama Islam Darussalam (IAID).3
Sementara itu, dasar hukum mengenai perlindungan anak, UU Nomer
23 Tahun 2002, menegaskan seorang baru dianggap dewasa setelah berumur
18 tahun. Tak hanya itu beban ekonomi serta perkara Genre turut melengkapi
motivasi terjadinya pernikahan usia dini. Didesa Jalatrang Kecamatan Cipaku
Kabupaten Ciamis banyak yang tidak melanjutkan sekolah, rata-rata sekolah
hanya sampai tingkat SLTP saja. Banyak yang beranggapan bahwa, laki-laki
lebih berpotensi dibandingkan perempuannya schingga perempuan diam
dirumah dan laki-laki pergi keluar kota untuk bekerja mencari nafkah, ketika
seorang remaja menikah, mereka harus tetap bertanggung jawab dengan
pernikahannya. Tapi, pada kenyataannya banyak remaja yang tidak siap
dengan keluarga yang dibinanya, sehingga banyak yang mengalami kendala
misalnya kekerasan dalam rumah tangga termasuk masalah keuangan. Jika

tidak ada solusi maka akan berujung dengan perceraian.

*Dwi Rifiani, Jurnal “ Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hukum Islam” De Jure Jurnal
Syariah Dan Hukum Volume 3 Nomer 2 Desember 2011, Him.125.

Berita  Republik, Pernikahan Dini  Meningkat Di  Kabupaten Ciamis,
Https://beritapublik.co.id/2019/03/23/pernikahan-dini-meningkat-di-kabupaten-ciamis/,  Diakses
Pada 25 Februari 2020.




Pengadilan Agama Ciamis mencatat selama 2019 sudah menerima
sebanyak 318 permohonan dispensi pernikahan dini. Humas Pengadilan
Agama Ciamis, bapak ahmad sanusi, mengatakan, pernikahan dini cukup
beresiko terhadap utunya keberlangsungan pernikahan. Karena pasangan usia
dini sebagian besar secara ekonomi belum mapan dan secara mental belum
stabil. Sebelumnya pengadilan agama ciamis mencatat dari bulan Januari 2017
sebanyak 2.054 perkara perceraian sudah masuk dalam rekapitulasi. Angka
tersebut terbilang cukup tinggi apabila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Sepanjang tahun 2019, tercatat hanya sekitar 3000 kasus
perceraian Dikabupaten Ciamis.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Hj Yayah Nuriyah S.H. selama tahun
2019 tercatat perkara gugatan dan permohonan perceraian dari bulan Januari
mencapai 2000 dan setiap bulannya mengalami peningkatan sebanyak 2000
hingga pada akhir bulan Desember mencapai 14.000 perkara perceraian. Dan
faktor yang memicu perceraian di Pengadilan Agama Ciamis Jawa Barat yaitu
faktor ekonomi , faktor perselisihan dan pertengkarang terus menerus, faktor
meninggalkan salah satu pihak, faktor kekerasan dalam rumah tangga, faktor
poligami, faktor murtad, faktor kasus dihukum penjara dan faktor mabuk.*

Sementara untuk tahun ini baru dipertengahan tahun saja sudah
menembus angka 2000 kasus perceraian. Dari 2.054 kasus perceraian, baru
sekitar 1700 yang sudah diputus resmi bercerai. Sementara sisanya masih

dalam proses dipengadilan agama. Sedangkan dari 2.054 kasus perceraian,

*Hasil Wawancara Dengan Ibu Hj Yayah Muryani SH. Hari Kamis 01 Oktober 2020,
Pukul 10.39.



1.342 diantaranya gugat cerai atau istri yang menggugat.” Hal ini terjadi
karena faktor pernikahan dini. Sehingga banyak pasangan suami istri yang
belum siap dalam berumah tangga terutama dalam urusan ekonomi. Sehingga
terjadilah pertengkaran yang mengakibatkan perceraian.

Maksud dan tujuan skripsi ini untuk mengetahui Faktor Yang
Mempengaruhi Perceraian Pada Pernikahan Dini (Studi Kasus Pengadilan
Agama CiamisJawa Barat). Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi
Perceraian Akibat Pernikahan Dini (Studi Kasus Pengadilan Agama
Ciamis Jawa Barat)”.

B. Definisi Operasional
1. Faktor Perceraian
Perceraian adalah putusnya suatu perkawinan yang sah didiepan hakim
pengadilan berdasarkan syarat-syarat yang ditentukan undang-undang.
Adapun faktor peceraian antara lain:
a) Faktor Ekonomi

Tingkat kebutuhan ekonomi dijaman sekarang ini memaksa kedua

pasangan harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga,

sechingga sering kali perbedaan pendapat atau gaji membuat pasangan
berselisih, terlebih apabila sang suami yang tidak memiliki pekerjaan.
Seperti yang dikemukaan oleh Agus(1996;12) bahwa banyak

pasangan dari kalangan keluarga yang kurang mampu sering kali

’Pengadilan Agama Ciamis, http://www.pa-ciamis.go.id/ , Diakses Pada 02 Januari 2020.




b)

d)

perceraian terjadi karena suami kurang berhasil memenuhi kebutuhan
materi dan kebutuhan lainnya dari keluarga.

Faktor Usia

Faktor usia yang terjadi dalam perceraian dalam suatu ikatan
perkawinan dilakukan pada usia muda, karena mereka didalam dirinya
sedang mengalami perubahan-perubahan secara psikologis. Hal ini
membuat kerisauan dan kegoncangan dalam membina rumah tangga
yang bahagia.

Faktor kurangnya pengetahuan tentang agama

Semakin jauh seseorang dari agama semakin sukarlah kehidupannya.
Demikian pula pada suatu keluarga semakin jauh keluarga itu dari
ajaran agama maka besar kemungkinan semakin kacaulah keadaan
keluarga itu semakin susah membangunnya kembali.

Adanya ketidak sesuaian dalam rumah tangga

Persesuaian pendapat sangat penting dalam keluarga sebab itu dapat
memberikan andil yang besar sehingga dapat menjadi pilar-pilar dasar
yang bisa memperkokoh berdirinya suatu keluarga yang damai dan
abadi. Sedangkan salah pengertian antara suami dan istri dapat
menimbulkan suatu perceraian.

Faktor latar belakang kehidupan yang sangat yang jauh berbeda antara

suami dan istri dalam rumah tangga bisa menimbulkan hal-hal yang



negatif. Bahwa laki-laki dan perempuan berbeda dalam menghendel

. . . 6
masalah emosi masing-masing.

2. Pengertian Perceraian

Perceraian merupakan suatu proses yang di dalamnya menyangkut
banyak aspek seperti: emosi, ekonomi, sosial, dan pengakuan secara resmi
oleh masyarakat melalui hukum yang berlaku layaknya sebuah
perkawinan. Menurut Spanier dan Thompson ( 1984 ) perceraian
merupakan suatu reaksi terhadap hubungan pernikahan yang tidak berjalan
dengan baik dan bukan merupakan suatu ketidaksetujuan terhadap
lembaga perkawinan. Penelitian yang dilakukan Murdock (1950)
mengenai  perbandingan perceraian di negara-negara berkembang
menyimpulkan bahwa disetiap masyarakat terdapat institusi atau lembaga
yang menyelesaikan proses berakhirnya suatu perkawinan ( perceraian )
sama halnya dengan mempersiapkan suatu perkawinan. Berbeda dengan
Mudorck, Goode mengatakan bahwa setiap masyarakat mempunyai
definisi yang berbeda tentang konflik antara pasangan suami istri serta
cara penyelesaiannya.

Padahal semua system perkawinan paling sedikit terdiri dari dua orang
yang hidup dan tinggal bersama dimana masing-masing memiliki
keinginan, kebutuhan, nafsu, serta latar belakang dan nilai sosial yang bisa
saja berbeda satu sama lain. Karena, apabila terjadi sesuatu pada

perkawinan atau perceraian maka akan timbul masalah-masalah yang

®Armansyah Matandong, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perceraian Dalam
Perkawinan, Jurnal [lmu Pemerintah Dan Sosial Politik UMA, 2 (2) (2014);143.



harus dihadapi baik oleh pasangan yang bercerai maupun anak-anak aerta
masyarakat di wilayah terjadinya perceraian.
Adapun dampak yang terjadi dalam perceraian:
a. Dampak perceraian terhadap mantan suami istri
Masalah uatama yang dihadapi oleh mantan suami istri selepas
perceraian adalah masalah penyesuaian kembali terhadap peranan
masing-masing serta hubungan dengan lingkungan sosial.
b. Dampak perceraian terhadap anak
Ada dampak negatif utama yang dirasakan oleh anak-anak akibat
adanya perceraiain yaitu adanya penyangkalan, rasa malu, rara
bersalah, ketakutan, kesedihan, dan rasa marah dan kemarahan.
3. Pernikahan dini

Perkawinan adalah unsur penting bagi kelangsungan hidup manusia
dibumi. Tanpa adanya perkawinan, mustahil kehidupan manusia bisa
bertahan lama. Bahkan tanpa perkawinan manusia tidak bisa berkembang
biak dan dapat punah.

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan
yang maha esa.

Pada pasal 2 menyatakan bahwa perkawinan adalah sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaan itu, dan

tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang



berlaku. Dalam beberapa budaya, pernikahan dini bukanlah masalah
karena sudah menjadi kebiasaan. Namun, dalam konsep kekinian,
pernikahan dini akan membawa masalah psikologis yang besar

dikemudian hari.’

4. Pengadilan agama
Pengadilan Agama Ciamisadalah pengadilan tingkat pertama yang
melaksanakan kekuasaan kehakiman dilingkungan peradilan agama yang
berkedudukan di ibu kota kabupaten atau kota. Pengadilan agama dibentuk
dengan keputusan presiden.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat merumuskan
masalah yang akan dibahas sebagai berikut:
1. Apa saja faktor yang mempengaruhi perceraian akibat pernikahan dini di
Pengadilan Agama Ciamis Jawa Barat?
2. Bagaimana faktor tersebut dapat mempengaruhi perceraian akibat
pernikahan dini?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan
penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi perceraian akibat pernikahan dini

di Pengadilan Agama Ciamis Jawa Barat.

"Blogspot, Apa Itu Pernikahan Dini, Di Kabupaten Ciamis,
http.//gengabus.blogspot.com/05/2020/apa-itu-pernikahan-dini.html?m=1.Diakses Pada 24
Januari 2020. Diakses Pada 17 Februari 2020.




2. Bagaimana faktor tersebut mempengaruhi perceraian akibat pernikahan

dini di Pengadilan Agama Ciamis Jawa Barat.

E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
1. Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi orang yang akan

melakukan penelitian serupa.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi koleksi dari perpustakaan.

c. Penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu pengetahuannya
dan umumnya dalam upaya menangani perceraian yang disebabkan
pernikahan dini.

2. Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dengan
Pengadilan Agama yang lain.

b. Penclitian ini dapat memberikan informasi dan masukkan bagi
Pengadilan Agama Ciamis Jawa Barat dalam menangani kasus
perceraian akibat pernikahan

c. dini.

F. Kajian Pustaka

Telaah pustaka biasanya sering disebut juga dengan teoritis yang

mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti atau
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kajian yang ada atau tidaknya penelitian yang mirip dengan masalah yang

akan diteliti.

1. Penelitian Terdahulu

Penelitian  skripsi dari  Hardi  Fitra  yang  berjudul
“PengaruhPerkawinan Dibawah Umur Terhadap Tingkat Perceraian Di
Kabupaten Aceh Tengah”. Hasil penelitian Hardi Fitra adalah bahwa
perkawinan dibawah umur dikabupaten aceh tengah mempunyai hubungan
dan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat perceraian. Selain itu
peningkatan angka pernikahan dibawah umur dikabupaten aceh tengah dari
tahun ke tahun. Sedangkan penelitian penulis lebih ke faktor-faktor
pernikahan dini. Di tempat penelitian penulis dilakukan di Pengadilan
Agama Ciamis sedangkan Hardi Fitra dilakukan di Aceh Timur. Persamaan
penelitian penulis dengan hardi fitria sama-sama meneliti pernikahan dini
terhadap tingkat perceraian.®
Penelitian skripsi dari Nazwin Pratama yang berjudul “Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Dampak Pernikahan Dini Karena Paksaan Orang
Tua (Studi Kasus Di Dusun Kenitupekon Serungkuk Kec. Belalau Kab.
Lampung Barat)”. Hasil penelitian Nazwin Pratama adalah dampak yang
timbul akibat pernikahan dini karena paksaan orang tua berupa dampak
negatif dan dampak positif bagi kehidupan mereka. Hukum pernikahan dini
atau pernikahan muda dalam islam adalah mubah, atau boleh dilakukan

asalkan rukun dan syarat pernikahan sudah terpenuhi dan sesuai dengan

*Hardi Fitra, Skripsi “Pengaruh Perkawinan Dibawah Umur Terhadap Tingkat
Perceraian Di Kabupaten Aceh Tengah”, 2017, Hlm,1.
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ajaran islam. Sedangkan penelitian penulis lebih ke faktor-faktor
pernikahan dini. Dan tempat penelitian penulis dilakukan di Pengadilan
Agama Ciamis sedangkan penelitian Nazwin Pratama dilakukan di Dusun
Kenitupekon Serungkuk Kec. Belalau Kab. Lampung Barat. Persamaan
penelitian penulis dengan Nazwin Pratama yaitu sama-sama meneliti
tentang pernikahan dini.”

Penelitian skripsi dari Moh Said Ramadhan yang berjudul
“Implikasi Pelaksanaan Nikah Dibawah Umur Terhadap Tingkat Perceraian
(Studi Kasus Di Desa Bayalangu Kidul Kec. Gresik Kab. Cirebon)”. Hasil
penelitian Moh Said Ramadhan adalah pernikahan di dini di gresik banyak
terjadi akibat hamil diluar nikah. Untuk mempertanggung jawabkan itu
semua masyarakat gresik memiliki beberapa cara dilakukan untuk
melakukan pernikahan dini yaitu dispensi nikah agar pernikahannya legal
secara hukum. Sedangkan penelitian penulis lebih ke faktor-faktor
pernikahan dini. Perbedaan Objek penelitian antara penulis dan penelitian
Hardi Fitra yaitu jika penelitian penulis lebih membahas Faktor-Faktor
Pernikahan Dini sedangkan penelitian Hardi Fitra lebih ke pengaruh
perkawinan dibawah umur. Di tempat penelitian penulis dilakukan di
Pengadilan Agama Ciamis sedangkan Moh Said Ramadhan dilakukan di

Desa Bayalangu Kidul Kec. Gresik Kab. Cirebon. Persamaan penelitian

*Nazwin Pratama, Skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Dampak Pernikahan Dini
Karena Paksaan Orang Tua (Studi Kasus Di Dusun Kenitupekon Serungkuk Kec. Belalau Kab.
Lampung Barat)”, 2017, Hlm 1.
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penulis dengan Moh Said Ramadhan sama-sama meneliti pernikahan dini
terhadap tingkat perceraian.'

Penelitian skripsi dari Afan Sabili yang berjudul “Pernikahan
Dibawah Umur Dan Impikasinya Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga
(Studi Kasus Pernikahan Di KUA Kecamatan Pegandong Tahun 2012-
2017)”. Hasil penelitian Afan Sabili adalah faktor utama yang menjadi
alasan terjadinya pernikahan dibawah umur di Kecamatan Pegandon
dikarenakan pergaulan bebas dan pengaruh kebebasan media, lemahnya
kontrol orang tua, kurangnya pengetahuan agama sechingga itu menjadi
awal dari proses pernikahan dini. Pengaruh pernikahan dini di Kecamatan
Pegandon dibilang cukup harmonis, pengaruh usia di pernikahan dini tidak
cukup buruk. tempat penelitian penulis dilakukan di Pengadilan Agama
Ciamis sedangkan Afan Sabil di KUA Kecamatan Pegandong. Persamaan
penelitian penulis dengan Nazwin Pratama yaitu sama-sama meneliti
tentang pernikahan dini.""

Penelitian skripsi Ummu Kalsum yang berjudul “Pengaruh Dispensi
Nikah Terhadap Tingkat Perceraian Di Pengadilan Agama Watampone
Kelas 1 A”. Hasil penelitian Ummu Kalsum adalah faktor-faktor yang
menyebabkan dikabulkannya dispensi permohonan nikah karena sesuai

dengan syarat formil yang berlaku. Fenomena perceraian akibat usia dini

""Moh Said Ramadhan, Skripsi “Implikasi Pelaksanaan Nikah Dibawah Umur Terhadap

Tingkat Perceraian (Studi Kasus Di Desa Bayalangu Kidul Kec. Gresik Kab. Cirebon)” 2016,

“Afan Sabili, Skripsi “Pernikahan Dibawah Umur Dan Impikasinya Terhadap

Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus Pernikahan Di KUA Kecamatan Pegandong Tahun
2012-2017)”, 2018, Him. 1.
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cukup banyak terjadi di Pengadilan Agama Watampone. Beberapa alasan

perceraian yang terjadi di pernikahan muda diantaranya suami tidak

bertanggung jawab, tidak adanya cinta bagi kedua belah pihak atau satu

pihak. Sedangkan penelitian penulis lebih ke faktor-faktor pernikahan dini.

Dan tempat penelitian penulis dilakukan di Pengadilan Agama Ciamis

sedangkan Ummu Kalsum dilakukan di Pengadilan Agama Watampone

Kelas I A. Persamaan penelitian penulis dengan Ummu Kalsum sama-sama

meneliti pernikahan dini terhadap tingkat perceraian.

12

Tabel 1. Hasil Penelitian Dan Perbedaan Skripsi Terdahulu

Terhadap Tingkat

Perceraian Di
Kabupaten  Aceh
Tengah”.

tengah mempunyai
hubungan dan pengaruh
yang signifikan terhadap
tingkat perceraian. Selain
itu peningkatan angka
pernikahan dibawah
umur dikabupaten aceh

tengah dari tahun ke

No | Nama Dan | Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
Tahun
1 Hardi Fitra | “PengaruhPerkawi | perkawinan dibawah | penelitian penulis
(2017) nan Dibawah Umur | umur dikabupaten Aceh | dilakukan di

Pengadilan
Agama  Ciamis
sedangkan Hardi
Fitra dilakukan di

Aceh Timur.

Ummu Kalsum, Skripsi “Pengaruh Dispensi Nikah Terhadap Tingkat Perceraian Di
Pengadilan Agama Watampone Kelas 1 A”, 2017, Hlm, 1.
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tahun.

Nazwin “Tinjauan Hukum | dampak yang timbul | penelitian penulis
Pratama Islam Terhadap | akibat pernikahan dini | dilakukan di
(2017) Dampak karena paksaan orang tua | Pengadilan
Pernikahan ~ Dini | berupa dampak negatif | Agama  Ciamis
Karena  Paksaan | dan dampak positif bagi | sedangkan
Orang Tua (Studi | kehidupan mereka. | penelitian Nazwin
Kasus Di Dusun | Hukum pernikahan Pratama
Kenitupekon dini atau pernikahan | dilakukan di
Serungkuk  Kec. | muda dalam islam adalah | Dusun
Belalau Kab. | mubah, atau  boleh | Kenitupekon
Lampung Barat)”. | dilakukan asalkan rukun | Serungkuk Kec.
dan syarat pernikahan | Belalau Kab.
sudah  terpenuhi dan | Lampung Barat.
sesuali dengan ajaran
1slam.
Moh  Said | “Implikasi pernikahan di dini di | penelitian penulis
Ramadhan | Pelaksanaan Nikah | gresik banyak terjadi | dilakukan di
(2016) Dibawah Umur | akibat hamil diluar nikah. | Pengadilan
Terhadap Tingkat | Untuk mempertanggung | Agama  Ciamis
Perceraian  (Studi | jawabkan itu  semua | sedangkan Moh
Kasus Di Desa | masyarakat gresik | Said Ramadhan
Bayalangu  Kidul | memiliki beberapa cara | dilakukan di Desa
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Kec. Gresik Kab. | dilakukan untuk | Bayalangu Kidul
Cirebon)”. melakukan  pernikahan | Kec. Gresik Kab.
dini yaitu dispensi nikah | Cirebon.
agar pernikahannya legal
secara hukum.
Afan Sabili | “Pernikahan faktor =~ utama  yang | penelitian penulis
(2018) Dibawah Umur | menjadi alasan terjadinya | dilakukan di
Dan Impikasinya | pernikahan dibawah | Pengadilan
Terhadap umur di  Kecamatan | Agama  Ciamis
Keharmonisan Pegandon  dikarenakan | sedangkan Afan
Rumah Tangga | pergaulan bebas dan | Sabil di KUA
(Studi Kasus | pengaruh kebebasan | Kecamatan
Pernikahan Di | media, lemahnya kontrol | Pegandong
KUA Kecamatan | orang tua, kurangnya
Pegandong Tahun | pengetahuan agama
2012-2017)” schingga 1tu menjadi
awal dari proses
pernikahan dini.

Pengaruh pernikahan dini
di Kecamatan Pegandon
dibilang cukup harmonis,

pengaruh usia di

pernikahan dini tidak
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cukup buruk.

1/A”.

Ummu “Pengaruh

Kalsum(201 | Dispensi Nikah

7) Terhadap Tingkat
Perceraian Di

Pengadilan Agama

Watampone Kelas

faktor-faktor yang
menyebabkan

dikabulkannya dispensi
permohonan nikah
karena sesuai dengan
syarat  formil  yang
berlaku. Fenomena
perceraian akibat usia

dini cukup banyak terjadi
di  Pengadilan Agama
Watampone.  Beberapa
alasan perceraian yang
terjadi  di  pernikahan
muda diantaranya suami
tidak bertanggung jawab,
tidak adanya cinta bagi
kedua belah pihak atau

satu pihak

penelitian penulis
lebih ke faktor-
faktor pernikahan
dini. Dan tempat
penelitian penulis
dilakukan di
Pengadilan
Agama  Ciamis
sedangkan Ummu
Kalsum dilakukan
di Pengadilan
Agama

Watampone Kelas

1 A.

2. Teori Yang Berkaitan

Permasalah di dalam rumah tangga sering kali terjadi, dan memang

sudah menjadi bagian dalam lika liku kehidupan di dalam rumah tangga.
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Dan dari sini dapat diketahui kasus perceraian. Adapun faktor-faktor yang
mengakibatkan terjadinya perceraian sangat unik dan kompleks antara
lain:
a. Faktor Ekonomi
Tingkat kebutuhan ekonomi dijaman sckarang ini memaksa
kedua pasangan harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
sehingga sering kali perbedaan pendapat atau gaji membuat pasangan
berselisih, terlebih apabila sang suami yang tidak memiliki pekerjaan.
Seperti yang dikemukaan oleh agus (1996;12) bahwa “banyak
pasangan dari kalangan keluarga yang kurang mampu sering kali
perceraian terjadi karena suami kurang berhasil memenuhi kebutuhan
materi dan kebutuhan lainnya dari keluarga.
b. Faktor Usia
Faktor usia yang terjadi dalam perceraian dalam suatu ikatan
perkawinan dilakukan pada usia muda, karena mereka didalam dirinya
sedang mengalami perubahan-perubahan secara psikologis. Hal ini
membuat kerisauan dan kegoncangan dalam membina rumah tangga
yang bahagia.
c. Faktor Kurangnya Pengetahuan Tentang Agama
Semakin jauh seseorang dari agama semakin sukarlah
kehidupannya. Demikian pula pada suatu keluarga semakin jauh
keluarga itu dari ajaran agama maka besar kemungkinan semakin

kacaulah keadaan keluarga itu semakin susah membangunnya kembali.
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d. Adanya Ketidak Sesuaian Dalam Rumah Tangga
Persesuaian pendapat sangat penting dalam keluarga sebab itu
dapat memberikan andil yang besar sehingga dapat menjadi pilar-pilar
dasar yang bisa memperkokoh berdirinya suatu keluarga yang damai
dan abadi. Sedangkan salah pengertian antara suami dan istri dapat
menimbulkan suatu perceraian.

e. Faktor latar belakang kenidupan yang sangat yang jauh berbeda antara
suami dan istri dalam rumah tangga bisa menimbulkan hal-hal yang
negatif. Bahwa laki-laki dan perempuan berbeda dalam menghendel
masalah emosi masing-m::lsing.I3

G. Sistematika Penulisan

Untuk  mempermudah penulis dalam memberikan gambaran yang

menyeluruh terhadap proposal penelitian ini maka perlu dijelaskan bahwa

proposal penelitian ini terdiri dari:

1. BAB I, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, dan sistematika penulisan skripsi.

2. BAB II, berisi tentang landasan teori, dan pembahasan mengenai tinjauan
umum tentang teori-teori faktor yang Mempengaruhi Perceraian pada

pernikahan dini.

BArmansyah Matandong, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perceraian Dalam
Perkawinan, Jurnal [lmu Pemerintah Dan Sosial Politik UMA, 2 (2) (2014);143.
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3. BAB III, membahas tentang metode penelitian yang berisi tentang, jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

4. BAB IV, membahas tentang gambaran Pengadilan Agama Ciamis Jawa
Barat. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai : sejarah didirikanya
Pengadilan Agama Ciamis Jawa Barat, dan Faktor Yang Mempengaruhi
Perceraian Pada Pernikahan Dini Di Pengadilan Ciamis Jawa Barat.

5. BAB V, berisi kesimpulan dan saran yang menyangkut dengan penelitian

yang diteliti oleh penulis.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis amati dan observasi pada bab bab

sebelumnya ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan peneliti yaitu sebagai

berikut:

1.

Peningkatan angka perceraian di Kabupaten Ciamis pada tahun 2017
sampai 2019 terjadi sangat signifikan dimana kasus perceraian di tahun
2017 yang diakibatkan pernikahan dini mencapai 2054 orang bercerai.
Sedangkan pada tahun 2019 mencapai 3000 kasus perceraian yang
disebabkan pernikahan dini, data permohonan pernikahan dini pada tahun
2019 mencapai 539 yang di dominasi usia 14 sampai 16 tahun dan untuk
pendidikan SD sampai SMP.

Faktor terjadinya perceraian di Kabupaten Ciamis disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain: faktor keluarga, faktor umur, fdaktor ekonomi,
faktor cemburu, dan faktor akhlak. Dari faktor faktor tersebut terdapat
faktor utama yang menyebabkan perceraian di Kabupaten Ciamis yaitu
faktor ekonomi yang mencapai 45.412 hal ini sangat berpengaruh dalam

faktor perceraian akibat pernikahan dini.

. Dari faktor-faktor diatas tentunya sangat berpengaruh terhadap perceraian

akibat pernikahan dini. Seperti faktor ekonomi yang merupakan faktor

utama yang menyebabkan perceraian di Kabupaten Ciamis hal itu terjadi
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karena ketidak siapan pasangan dalam memenuhi kebutuhan sehari hari,
sehingga terjadi pertengkaran dan menyebabkan perceraian yang dianggap
sebagai solusi paling tepat.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dirumuskan saran saran sebagai
berikut pertama untuk lebih meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pernikahan dibawah umur yaitu dengan melakukan sosialisasi
kepada masyarakat yang dilakukan secara efektif dan berkesinambungan.
Keberadaan pendidikan kewarganegaraan harusnya mampu memberikan
pengaruh posisitif dan merubah paradigma berfikir masyarakat mengenai
dampak dari pernikahan dibawah umur baik disekolah maupun di
kehidupan sosial masyarakat untuk menjadi warga negara yang baik dan
taat terhadap hukum dan aturan.

Kendaknya perceraian dilakukan scbabagai alternatif terakhir
apabila segala upaya telah dilakukan. Sebaiknya perkawinan itu dilakukan
sekali seumur hidup karena seorangf yang ingin melakukan perkawinan
harus benar benar mempersiapkan secara matang baik lahir maupun batin
untuk membina rumah tangga agar tidak terjadi perceraian. Ketiga, kepada
pihak pemerintah para aparatur desa, tokoh tokoh masyarakat setempat dan
pihak KUA hendaknya melakukan bimbingan atau sosialisasi kepada
masyarakat terutama bagi para remaja tentang pentingnya mempersiapkan
pernikahan secara matang. Dismaping itu kepada pagawai KUA agar

senantiasa memperhatikan kesiapan pasangan dan batasan usia minimal

73



yang Dboleh melangsungkan pernikahan. Orang tua hendaknya
mepertimbangkan kesiapan anak dalam melangsungkan pernikahan baik

kesiapan batin jasmani dan rohani.
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